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Dengan ini, saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila ternyata kelak di kemudian hari terbukti ada ketidakbenaran 
dalam pernyataan saya diatas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya. 
 
 


























Hati adalah raja anggota tubuh. Dan anggota tubuh adalah prajuritnya. Apabila raja 
baik, maka baik pulalah para prajuritnya. Dan apabila raja busuk, maka busuk 
pulalah para prajuritnya 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
 
Manusia itu makhluk kecil jadi dia tidak mampu melakukan hal yang besar, tetapi 
kalau hal kecil itu dilandasi dengan cinta yang besar maka hal kecil itu akan berubah 
menjadi besar dan itulah yang sesungguhnya bernilai 
(Nur Iksani) 
 




Jika kamu bersungguh-sungguh ingin menuju suatu keberhasilan maka kuatkanlah 









Setiap buah pikiran yang tertuang dalam lembaran karya 
sederhana ini merupakan bagian dari wujud keagungan dan hidayah 
yang diberikan Allah SWT kepadaku. Karya ini sebagai wujud ungkapan 
pengabdian cinta yang tulus dan penuh kasih teruntuk : 
1. Ayah dan Ibunda tercinta serta keluarga besarku, dengan segala 
hormat dan baktiku terima kasih atas kasih sayang dan pengorbanan 
yang tiada pernah lekang oleh waktu untuk membesarkan dan 
mendidikku dengan penuh kasih sayang agar aku dapat gapai cita 
dan impianku. 
2. Adikku tersayang ( Entin ) yang selalu menjadikan hari-hariku lebih 
indah dan berwarna. 
3. Seseorang yang senantiasa mengingatkanku dan memberikan warna 
dalam hari-hariku “Dek Eno” semoga kelak kita dipersatukan dalam 
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Penggunaan pengawet kimiawi pada bahan makanan segar maupun yang sudah 
diawetkan menjadi permasalahan yang sulit dipecahkan oleh masyarakat selaku 
konsumen dan menjadi permasalahan tersendiri bagi pemerintah yang tidak 
kunjung selesai. Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan 
tanaman yang banyak tumbuh di sekitar kita, namun pemanfaatannya belum 
maksimal, sehingga tidak dapat memberikan manfaat yang baik terutama dalam 
upaya pengawetan ikan bandeng (Chanos chanos F.). Masyarakat belum 
menemukan cara yang optimal untuk memanfaatkan daun belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.)  sebagai bahan pengawet ikan bandeng (Chanos chanos F.) 
dengan kandungan senyawa tanin, flavonoid dan triterpenoid yang dapat 
dimanfaatkan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perendaman ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 
terhadap daya keawetan daging ikan bandeng (Chanos chanos F.)  segar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pangan dan Gizi Pendidikan Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 1 
berat ekstrak kasar daun belimbing wuluh (500 gr: 1000 gr: 1500 gr) dan faktor 2 
waktu perendaman ikan bandeng dengan menggunakan ekstrak cair daun 
belimbing wuluh (6 jam: 12 jam: 24 jam) dengan 3 perlakuan kontrol. Hasil 
percobaan diuji organoleptik dengan melibatkan 20 panelis, pengujian pada rasa, 
warna, aroma, tekstur dan daya terima ikan bandeng. Data hasil uji organoleptik 
dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan C3K1 (Daun belimbing wuluh seberat 1500 gr 
dengan waktu perendaman   6 jam), C3K2 (Daun belimbing wuluh seberat 1500 gr 
dengan waktu perendaman 12 jam) cukup efektif dengan tekstur daging ikan 
menjadi kenyal, namun masih memiliki kelemahan dalam rasa pahit dan warna 
cokelat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun belimbing 
wuluh belum dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pengawet karena 
terdapat kelemahan dalam mengubah warna ikan bandeng dan mempengaruhi rasa 
daging ikan bandeng. 
 
Kata kunci: Ekstrak, Daun belimbing wuluh, Pengawet, Ikan bandeng 
 
 
